
2. PERTUMBUHAN EKONOMI JEPANG Q3-22
Ekonomi Jepang menyusut 0.2% pada kuartal ketiga (Q3) 2022. Angka tersebut merupakan
penurunan pertama setelah setelah pertumbuhan 1.1% pada Q2 2022. Ekonomi lesu akibat
biaya impor yang tinggi dan konsumsi swasta yang lemah. Selain itu, ekspor Jepang juga
mengalami pelemahan. Jepang melaporkan defisit perdagangan yang lebih besar dari perkiraan
sebesar US$ 15 miliar untuk bulan Oktober.

4. NEGARA TUJUAN UTAMA EKSPOR BATU BARA INDONESIA
India masih menjadi tujuan utama ekspor emas hitam Indonesia. Berdasarkan catatan Badan
Pusat Statistik (BPS), ekspor batu bara RI ke India mencapai US$ 8,8 miliar atau setara dengan
Rp 137 triliun, sepanjang periode Januari-September 2022 ini. Ekspor Indonesia akan terus
meningkat seiring dengan perekonomian India yang tumbuh tinggi. India juga diramal bakal
menjadi raksasa ekonomi dunia melewati Jepang.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.25

FED RATE 4.00

Stock 07-Des 08-Des %

IHSG 6,818.75 6,804.23 (0.21)

LQ45 945.58 944.22 (0.14)

S&P 500 3,933.92 3,963.51 0.75 

Dow Jones 33,597.92 33,781.48 0.55 

Nasdaq 10,958.55 11,082.00 1.13 

FTSE 100 7,489.19 7,472.17 (0.23)

Hang Seng 18,814.82 19,450.23 3.38 

Shanghai 3,199.62 3,197.35 (0.07)

Nikkei 225 27,686.40 27,574.43 (0.40)

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 08-Des 09-Des %

USD/IDR 15,640 15,610 (0.19)

EUR/IDR 15,628 15,739 0.70 

GBP/IDR 18,130 18,256 0.70 

AUD/IDR 9,983 10,111 1.28 

NZD/IDR 9,437 9,532 1.01 

SGD/IDR 10,958 11,017 0.54 

CNY/IDR 2,241 2,246 0.20 

JPY/IDR 108.70 109.30 0.55 

EUR/USD 1.0503 1.0577 0.70 

GBP/USD 1.2184 1.2269 0.70 

AUD/USD 0.6709 0.6795 1.28 

NZD/USD 0.6342 0.6406 1.01 

Bond 07-Des 08-Des %

INA 10yr (IDR) 6.93 6.91 (0.36)

INA 10yr (USD) 4.56 4.48 (1.71)

UST 10yr 3.42 3.48 1.90 
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.42 0.09 

US 7.70 0.40 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,718 6,855 

ID 10 Y 6.83% 7.02%

US 10 Y 3.38% 3.54%

USD / IDR 15,590 15, 650

DJI Dev
Market

3,275 3,390 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,170 3,341 

DJIM China 2,295 2,498 

1. KLAIM PENGAGGURAN AS SESUAI EKSPEKTASI 
Sejumlah lembaga multinational kembali mengingatkan jika resesi di AS dan global semakin
dekat. CEO Goldman Sachs, United Airlines & Ekonom Bank of America (BofA) mengingatkan
perekonomian global akan menghadapi ketidakpastian serta periode yang bergejolak pada
tahun depan. Bahwa kebijakan moneter ketat serta perkembangan ekonomi yang berganti
begitu cepat membuat ekonomi global melambat.

3. INDEKS KEYAKINAN KONSUMEN PERIODE NOVEMBER’22
Survei Konsumen Bank Indonesia pada November 2022 mengindikasikan keyakinan konsumen
terhadap kondisi ekonomi tetap terjaga. Hal ini ditandai dengan Indeks Keyakinan Konsumen
(IKK) November 2022 yang kuat sebesar 119.1 serta tetap berada pada area optimis (>100).
Angka ini terpantau sedikit lebih rendah dari bulan sebelumnya, yakni 120.3.

5. FX & BONDS MARKET
Data initial jobless claim di US yang rilis minggu ini sebesar 230k, meningkat dibandingkan
minggu lalu sebesar 226k. Merespon hal ini, USD kembali bergerak melemah tipis terhadap
majors pada perdagangan sesi Eropa, sementara market masih wait and see menantikan
pengumuman kebijakan suku bunga dari The Fed, European Central Bank, dan Bank of England
di minggu depan.

Sementara pasar obligasi Indonesia cukup stabil, dimana pergerakan pasar cukup sideways
dengan range pergerakan yield sebesar 2-3bps di perdagangan kemarin. Terlihat flow kembali
ramai dengan investor yang melakukan akumulasi pembelian.

• IHSG berpotensi melanjutkan pelemahan setelah
ditutup dibawah level support 6,950 seiring
kembali melemahnya bursa Global. Investor dapat
consider untuk AVERAGING ENTRY/SUBS di area
saat ini untuk memanfaatkan potensi window
dressing di akhir tahun. Investor taktikal yang telah
entry dapat consider untuk TAKE PROFIT di next
resistance 7130an & 7240an

• Perkiraan range pergerakan USD/IDR hari ini
15.550 – 15.620.

• Rekomendasi Bonds: FR96, FR72, FR98, INDON45, 
INDON47, INDON49 (sesuai ketersediaan).
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